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5.1. Bahasan
Berdasarkan uraian dan analisis yang dikemukakan pada bab sebelumnya
maka dapat dibahas sebagai berikut:

Setelah dilakukan penelitian dapat diketahui variabel persepsi tentang
budaya perusahaan juga mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap semangat
kerja dan dapat dikatakan bahwa persepsi tentang budaya perusahaan yang
dilakukan secara rasional oleh para karyawan, sehingga membentuk suatu
persepsi subjektif keseluruhan mengenai organisasi berdasarkan pada faktor-
faktor seperti toleransi resiko, tekanan pada tim, dan dukungan orang. Dalam
mempertimbangkan itu mempunyai nilai yang cukup tinggi sehingga semangat
kerja juga tinggi, sehingga pelanggan AJBS Swalayan akan meningkat dan
memperoleh profit yang besar.

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut (hihat lampiran) menyatakan
bahwa koefisien determinasi (r*) adalah signifikan, maka dapat diperoleh
keterangan bahwa persepsi tentang budaya perusahaan dapat menjelaskan setiap
variabel semangat kerja sebesar 61,1% dan kemungkinan salah atas penolakan Ho
tersebut adalah sebesar probabilitasnya yaitu 0,000 (lihat lampiran), diketahui
juga besarnya koefisien korelasi (r) dari hasil pengolahan data adalah sebesar
0,782. Hasil tersebut mendukung penelitian yang dikemukakan oleh Narver and
Slater (1990, 54, 20-35), konsepsi ini dipandang sebagai sebuah budaya organisasi
vang paling efektif untuk menciptakan sebuah lingkungan dan kebiasaan serta

perilaku karyawan dalam meningkatkan semangat kerja, yang diperlukan untuk
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menghasilkan nilai superior bagi pelanggan dan karena itu dapat menghasilkan
kinerja yang superior dalam jangka panjang.

Menurut kedua hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa karyawan AJBS
Swalayan Surabaya yang merupakan tonggak utama dalam menjalankan
perusahaan tersebut sudah menjalankan tugasnya dengan baik, sehingga maju atau
tidaknya perusahaan AJBS Swalayan Surabaya tergantung pada bagaimana
karyawan AJBS Swalayan Surabaya berusaha agar perusahaan tempat ia bekerja
dapat mencapai tujuannya. Produktivitas karyawan yang tinggi tercermin dalam

semangat kerja yang tinggi.

5.2. Simpulan

Adapun simpulan sebagai berikut:

Hipotesis yang menyatakan bahwa persepsi tentang budaya perusahaan
(X) mempunyai hubungan secara signifikan terhadap semangat kerja (Y) telah
terbukti kebenarannya. Hal ini dapat dilihat pada nilai probabilitasnya lebih kecil

dari 0,05 (5%).

5.3. Saran
Saran yang dapat dikemukakan antara lain:

1. Bagi pihak manajemen AJBS Swalayan hendaknya berfokus pada budaya
perusahaan yang efektif pada AJBS Swalayan tersebut meskipun dalam
penelitian ini cukup baik akan tetapi masih perlu untuk ditingkatkan lebih
lagi yaitu penanaman nilai-nilai yang terkandung di AJBS Swalayan

Surabaya.
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2. Untuk pihak pimpinan AJBS Swalayan hendaknya berusaha untuk terus
meningkatkan komunikasi dengan para karyawan bawahannya sehingga
tujuan dari perusahaan dapat dicapai bersama.

3. Pada penelitian ini menyatakan bahwa dengan semakin tinggi tingkat
persepsi tentang budaya perusahaan maka semangat kerja karyawan juga
akan semakin tinggi. Sehingga AJBS Swalayan Surabaya dapat
meningkatkan semangat kerja karyawannya. Adapun cara perusahaan AJBS
Swalayan dapat meningkatkan semangat kerja melalui budaya perusahaan
yang baik yaitu: )

a. Melakukan sosialisasi terhadap program baru penanaman nilai

budaya melalui pelatihan seperti pelatihan sikap,

b. dengan adanya pelatihan tersebut nantinya dapat dilaksanakan

dengan kondisi kerja vang sebenarnya.

4,  Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan tanpa kuesioner yaitu

melalui observasi (pengamatan) terhadap responden yang diteliti.
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